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Abstract. The low activity of students in biology learning is the main challenge in efforts to improve the quality 

of science learning in secondary schools. This study aims to analyze the effectiveness of the application of the 

Project Based Learning learning model in increasing student activity and learning outcomes in respiratory system 

materials at SMA Negeri 2 Langowan. This research is a Class Action Research that is carried out in two cycles, 

each of which includes stages of planning, action, observation, and reflection. The subjects of the study were 13 

students in grade XI. The instruments used include student activity observation sheets and the final test of the 

cycle based on description questions. The results showed that in the first cycle, only 38.46% of students achieved 

learning completeness with an average score of 60. However, after improving the strategy in cycle II through 

active mentoring, learning motivation, and strengthening group work, completeness increased to 92.30% with an 

average score of 84.69. These findings indicate that the Project Based Learning learning model is able to build 

student activeness through contextual, collaborative, and hands-on experience-based learning. The increase in 

activeness is reflected not only in test results, but also in students' active participation in discussions, group 

presentations, and project completion. The implications of this study show that Project Based Learning is feasible 

to be implemented as an innovative learning strategy to improve the quality of student interaction and engagement 

in biology learning on an ongoing basis. 
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Abstrak. Rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran biologi menjadi tantangan utama dalam upaya 

peningkatan mutu pembelajaran sains di sekolah menengah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas penerapan model pembelajaran Project Based Learning dalam meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa pada materi sistem pernapasan di SMA Negeri 2 Langowan. Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing mencakup tahapan perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 13 siswa kelas XI. Instrumen yang digunakan mencakup lembar 

observasi keaktifan siswa dan tes akhir siklus berbasis soal uraian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

siklus I, hanya 38,46% siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan rata-rata nilai 60. Namun, setelah 

perbaikan strategi pada siklus II melalui pendampingan aktif, motivasi belajar, dan penguatan kerja kelompok, 

ketuntasan meningkat menjadi 92,30% dengan rata-rata nilai 84,69. Temuan ini mengindikasikan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning mampu membangun keaktifan siswa melalui pembelajaran kontekstual, 

kolaboratif, dan berbasis pengalaman langsung. Peningkatan keaktifan tidak hanya tercermin dari hasil tes, tetapi 

juga dari partisipasi aktif siswa dalam diskusi, presentasi kelompok, dan penyelesaian proyek. Implikasi dari studi 

ini menunjukkan bahwa Project Based Learning layak diterapkan sebagai strategi pembelajaran inovatif untuk 

meningkatkan kualitas interaksi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran biologi secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: project based learning, keaktifan siswa, pembelajaran biologi, sistem pernapasan, sekolah menengah. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Peran pendidikan tidak hanya terbatas pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

mencakup pengembangan keterampilan, karakter, dan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

akan berguna dalam menghadapi tantangan kehidupan (Domu & Mangelep, 2020). Dalam 

kerangka ini, pendidikan dapat dipahami sebagai proses yang mencakup peningkatan 

penguasaan teori, keterampilan, dan pengambilan keputusan yang relevan dengan 
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permasalahan kehidupan dan pembelajaran (Erica et al., 2019; Mangelep et al., 2020). Sebagai 

institusi formal, sekolah memiliki fungsi strategis dalam mengimplementasikan tujuan 

pendidikan (Domu et al., 2023; Mangelep et al., 2023). Yusuf (2017) menekankan bahwa 

sekolah merupakan lembaga yang secara sistematis merancang dan melaksanakan kegiatan 

bimbingan, pengajaran, serta pelatihan untuk mendukung siswa dalam mengembangkan 

potensi spiritual, moral, intelektual, emosional, dan sosial secara menyeluruh. 

Seiring dengan tuntutan abad ke-21, sistem pendidikan dituntut untuk bertransformasi 

dari pendekatan tradisional yang bersifat satu arah menjadi pembelajaran aktif yang 

menempatkan siswa sebagai subjek pembelajar. Dalam konteks ini, kualitas pembelajaran 

sangat dipengaruhi oleh pendekatan pedagogis yang digunakan guru (Domu et al., 2023; 

Mangelep et al., 2024). Menurut Asfuri (2020), model pembelajaran adalah pola interaksi 

antara guru dan siswa yang mencakup metode, strategi, dan teknik yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, pemilihan model pembelajaran yang tepat 

menjadi kunci dalam menciptakan proses belajar yang aktif, bermakna, dan berdampak pada 

pencapaian kompetensi siswa. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang terjadi di 

banyak sekolah masih bersifat konvensional, cenderung berpusat pada guru (teacher-centered), 

dan kurang mendorong partisipasi aktif siswa. Observasi yang dilakukan pada 22 Oktober 2024 

di SMA Negeri 2 Langowan mengungkapkan bahwa sebanyak 60,87% siswa tidak mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Biologi, dengan hanya 39,13% yang 

memenuhi standar tersebut. Hal ini menunjukkan rendahnya efektivitas proses pembelajaran. 

Penyebab utama dari kondisi ini adalah penggunaan metode ceramah secara dominan, yang 

membuat siswa lebih pasif, hanya mencatat materi dari buku teks dan penjelasan guru, tanpa 

kesempatan untuk terlibat dalam proses berpikir, berdiskusi, atau mengemukakan ide secara 

aktif. Kurangnya interaksi ini berdampak negatif pada pemahaman konseptual dan 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Kondisi tersebut menjadi peringatan bahwa inovasi dalam strategi pembelajaran perlu 

segera dilakukan untuk meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran 

biologi. Pendekatan pembelajaran yang hanya mengandalkan komunikasi satu arah tidak lagi 

relevan dalam upaya membentuk siswa yang mandiri, kritis, dan reflektif (Mangelep et al., 

2023; Judijanto et al., 2024). Diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu memberikan 

ruang kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman, menyelesaikan masalah secara 

kolaboratif, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap proses dan hasil belajar mereka 

(Kalengkongan et al., 2021; Mangelep et al., 2024). Salah satu pendekatan yang dapat 
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menjawab tantangan ini adalah Project Based Learning (PjBL), yang berfokus pada 

keterlibatan siswa dalam proyek nyata sebagai bagian dari proses pembelajaran (Kumesan et 

al., 2023; Mangelep et al., 2025). 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dikembangkan untuk mengatasi 

keterbatasan pendekatan tradisional dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

eksplorasi, kolaborasi, dan penciptaan produk (Lohonauman et al., 2023; Mangelep et al., 

2024). Wahyuni & Fitriana (2021) menyatakan bahwa PjBL adalah bentuk aktivitas 

pembelajaran yang langsung dan nyata, yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi materi serta bekerja sama dalam pengalaman-pengalaman baru yang 

mendorong pengembangan kreativitas dan pemikiran. Model ini tidak hanya memberikan 

variasi pembelajaran, tetapi juga memperkuat motivasi belajar dan relevansi materi dengan 

kehidupan nyata (Manambing et al., 2018; Mangelep et al., 2023). Dalam pembelajaran 

berbasis proyek, siswa dihadapkan pada situasi yang menuntut mereka berpikir kritis, mencari 

solusi, dan menyampaikan hasil melalui produk yang dapat dipresentasikan (Mangelep, 2015). 

Lebih lanjut, PjBL tidak hanya fokus pada hasil akhir berupa produk, tetapi juga 

menekankan proses belajar sebagai suatu pengalaman yang membentuk. Dengan melibatkan 

siswa secara aktif dalam setiap tahapan proyek—mulai dari merumuskan masalah, menyusun 

rencana, melaksanakan kegiatan, hingga merefleksikan hasil—model ini mendorong siswa 

untuk berpartisipasi secara maksimal dalam pembelajaran (Mangelep, 2017). Aktivitas-

aktivitas tersebut mendukung pembentukan keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi, 

komunikasi, pemecahan masalah, dan berpikir kritis (Mangelep, 2017). Oleh karena itu, PjBL 

menjadi alternatif yang sangat relevan dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran modern yang 

berorientasi pada kompetensi. 

Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan keberhasilan penerapan PjBL dalam 

meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan. Siti Aisyah 

dan Bumi Santoso (2021), misalnya, menemukan peningkatan keaktifan siswa dari 40% 

menjadi 90% dalam dua siklus penerapan PjBL pada siswa kelas VII. Rata-rata nilai juga 

meningkat dari 70 menjadi 85. Hasil serupa juga diperoleh oleh Andika Prasetyo dan Maria 

Susanti (2022), yang melaporkan peningkatan ketuntasan belajar dari 5 siswa menjadi 18 siswa 

setelah dua siklus pembelajaran berbasis proyek. Sementara itu, Dwi Lestari dan Ahmad Fadli 

(2023) menunjukkan peningkatan keaktifan dari 35% menjadi 95%, dan peningkatan nilai rata-

rata dari 68 menjadi 90. Hasil-hasil ini menegaskan bahwa penerapan model PjBL secara 

konsisten mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan partisipatif, sekaligus 

meningkatkan capaian akademik siswa secara signifikan. 
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Walaupun terdapat banyak bukti keberhasilan dari model pembelajaran PjBL, setiap 

penerapan harus disesuaikan dengan konteks materi dan karakteristik peserta didik. Dalam hal 

ini, masih terbuka ruang penelitian yang menitikberatkan pada bagaimana PjBL dapat 

diadaptasi secara optimal dalam pembelajaran Biologi, khususnya pada materi sistem 

pernapasan yang notabene bersifat abstrak dan kompleks. Selain itu, belum banyak penelitian 

tindakan kelas yang secara khusus mengevaluasi dampak PjBL terhadap keaktifan siswa di 

kelas XI, terutama dalam konteks SMA Negeri 2 Langowan. Dengan demikian, studi ini 

dimaksudkan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menelaah secara sistematis 

bagaimana penerapan PjBL mampu mengubah pola interaksi belajar, meningkatkan partisipasi 

siswa, serta memperbaiki pemahaman konsep pada topik sistem pernapasan manusia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas XI pada mata pelajaran 

biologi, khususnya pada materi sistem pernapasan di SMA Negeri 2 Langowan. Studi ini 

dilatarbelakangi oleh temuan empiris mengenai rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran konvensional. Keberhasilan pendekatan ini tidak hanya diukur dari aspek 

kognitif, tetapi juga dari peningkatan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. 

Dengan mengintegrasikan pendekatan berbasis proyek, diharapkan pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan, kontekstual, dan bermakna bagi siswa. Kebaruan dari penelitian ini 

terletak pada penerapan PjBL yang dikolaborasikan dengan strategi visual seperti mind 

mapping, serta fokus pada penguatan keaktifan belajar sebagai indikator keberhasilan 

implementasi model. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis dan teoretis dalam upaya reformasi strategi pembelajaran di sekolah 

menengah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas melalui tindakan yang 

terencana dan reflektif. Seperti yang dikemukakan oleh O’Brien dalam Muchlisin Riadi (2019), 

PTK merupakan metode sistematis yang dilakukan oleh guru atau peneliti ketika 

mengidentifikasi suatu permasalahan dalam pembelajaran, kemudian merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi tindakan untuk mengatasinya. Dalam konteks penelitian ini, 

permasalahan yang menjadi fokus adalah rendahnya keaktifan siswa dalam mengikuti 

pelajaran Biologi di kelas XI SMA Negeri 2 Langowan. PTK dipilih karena memberikan ruang 
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yang fleksibel bagi guru untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran secara langsung 

di kelas serta melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas tindakan yang diambil. 

Desain penelitian ini dirancang dalam dua siklus, dengan setiap siklus mencakup empat 

tahapan utama yaitu: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting). Model siklus tersebut merujuk pada struktur PTK 

sebagaimana dikembangkan oleh Mua’limin & Rahmat (2014). Pada tahap perencanaan, 

peneliti menyusun rencana pembelajaran, bahan ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

media pembelajaran, serta perangkat evaluasi yang digunakan untuk menilai hasil belajar dan 

keaktifan siswa. Pelaksanaan tindakan mencakup penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) di kelas, sementara tahap pengamatan dilakukan untuk merekam aktivitas siswa selama 

pembelajaran menggunakan lembar observasi. Terakhir, refleksi dilakukan untuk 

mengevaluasi keberhasilan tindakan serta merumuskan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Gambar 1. Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Sumber: Diadaptasi dari Mua’limin & 

Rahmat, 2014) 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025 di SMA Negeri 2 Langowan, yang 

berlokasi di Jalan Siswa, Taraitak Satu, Kecamatan Langowan Barat, Kabupaten Minahasa, 

Sulawesi Utara. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI yang berjumlah 13 

orang, terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dua teknik utama, yaitu observasi dan tes. 

Teknik observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Sejalan dengan pendapat Hardani (2020), observasi merupakan proses pencatatan 

sistematis terhadap gejala yang diamati secara langsung di lapangan. Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan lembar observasi yang memuat indikator-indikator keaktifan siswa selama 

pembelajaran seperti memperhatikan penjelasan guru, kemampuan dalam pemecahan masalah, 

kerja sama kelompok, serta efektivitas partisipasi dalam diskusi (Sugiyono, 2016). 
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Tabel 1. Kisi-kisi Observasi Keaktifan Siswa 

No Indikator Penilaian No Indikator 

1 Perhatian siswa 1-4 

2 Pemecahan masalah 5-7 

3 Kerja sama dalam kelompok 8-10 

4 Efektifitas 11-12 

Selain observasi, peneliti juga menggunakan instrumen tes berupa soal uraian untuk 

mengukur pemahaman konseptual siswa terhadap materi sistem pernapasan. Tes diberikan 

pada akhir setiap siklus dan terdiri dari 10 soal yang dirancang berdasarkan indikator kognitif 

mulai dari tingkat mengingat hingga menciptakan. Penyusunan soal mengikuti taksonomi 

Bloom revisi. 

Tabel 2. Kisi-kisi Tes Akhir Siklus 

No Indikator Soal Aspek Kognitif No Soal 

1 Mengingat C1 1-2 

2 Memahami C2 3-4 

3 Mengaplikasikan C3 5-6 

4 Menganalisis C4 7-8 

5 Mengevaluasi C5 9 

6 Menciptakan C6 10 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif, dengan menampilkan hasil dalam 

bentuk tabel dan persentase untuk menilai peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa pada 

setiap siklus. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase ketuntasan belajar adalah: 

P = (F / N) × 100% 

Keterangan: 

P = Persentase ketuntasan belajar 

F = Jumlah siswa yang mencapai KKM 

N = Jumlah seluruh siswa dalam kelas 

Ketuntasan belajar ditentukan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan oleh sekolah, yaitu sebesar 70. 

Tabel 3. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Nilai Hasil Belajar Predikat Kategori 

90-100 A Sangat Baik 

80-89 B Baik 

70-79 C Cukup 

<70 D Kurang 

Melalui rancangan metode ini, diharapkan diperoleh pemahaman menyeluruh mengenai 

efektivitas penerapan model PjBL dalam meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran Biologi, khususnya pada materi sistem pernapasan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian ini dilakukan dalam rangka meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran Biologi melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama dua hari, yakni pada tanggal 28 dan 29 April 2025 

di kelas XI SMA Negeri 2 Langowan, dengan jumlah partisipan sebanyak 13 siswa. Model 

tindakan dalam penelitian ini dirancang dalam dua siklus yang masing-masing terdiri dari 

tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus dirancang 

untuk mendiagnosis dan memperbaiki kondisi pembelajaran yang awalnya masih 

menunjukkan karakteristik teacher-centered menuju kondisi pembelajaran yang lebih aktif dan 

berpusat pada siswa (student-centered). 

Penerapan model PjBL mengacu pada pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang 

memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan kolaboratif 

guna menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan materi sistem pernapasan. 

Seperti dikemukakan oleh Wahyuni dan Fitriana (2021), PjBL memberikan ruang kepada siswa 

untuk bereksplorasi dan membangun pemahaman melalui keterlibatan dalam aktivitas yang 

bermakna, yang selanjutnya mendorong peningkatan keaktifan dan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Pada konteks ini, model PjBL tidak hanya dilihat dari output produk yang dihasilkan 

siswa, melainkan juga bagaimana proses pembelajaran mendorong keterlibatan aktif mereka 

dalam proses belajar. 

Pada siklus pertama, pelaksanaan pembelajaran difokuskan pada penerapan awal model 

PjBL yang diintegrasikan dalam materi sistem pernapasan manusia. Tahap perencanaan 

dimulai dengan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penyediaan LKPD, 

instrumen evaluasi, dan lembar observasi keaktifan siswa. Selain itu, peneliti juga melakukan 

koordinasi dengan guru mata pelajaran untuk menyelaraskan tujuan pembelajaran dengan 

pendekatan yang digunakan. Selama kegiatan pembelajaran, peneliti memfasilitasi proses kerja 

kelompok dan memberikan pengarahan dalam penyusunan proyek mind mapping sebagai 

sarana visualisasi konsep yang telah dipelajari. 

Namun demikian, berdasarkan hasil evaluasi pada akhir siklus I, diketahui bahwa 

keaktifan siswa masih tergolong rendah. Banyak siswa menunjukkan sikap pasif dalam 

kegiatan diskusi dan kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Partisipasi siswa 

dalam menyelesaikan tugas proyek pun masih terbatas. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori 

keaktifan belajar yang disampaikan oleh Sardiman (2011), bahwa keaktifan siswa dalam 
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belajar bukan hanya sekadar fisik, tetapi juga mental, dan hal ini membutuhkan waktu adaptasi, 

terutama ketika model pembelajaran yang diterapkan tergolong baru bagi siswa. 

Dari hasil tes akhir siklus I, diketahui bahwa hanya 5 siswa yang mencapai nilai di atas 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 70, sedangkan 8 siswa lainnya belum tuntas. Nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa pada siklus ini adalah 75, sedangkan nilai terendah 35. 

Presentase ketuntasan klasikal hanya mencapai 38,46%, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel. 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Pembelajaran Siklus I 

No Nama Jenis 

kelamin 

Nilai Tuntas Tidak 

Tuntas 

1 Amelia Korua P 70 ✓  

2 Andrew Kanter L 62  ✓ 

3 Anestasya Kapantow P 75 ✓  

4 Christo Lamengkong L 60  ✓ 

5 Gabriel Makaeawung L 72 ✓  

6 Haika Assa L 45  ✓ 

7 Juliandi Arina L 55  ✓ 

8 Priankha Lumentah P 60  ✓ 

9 Rafelio Pangkey L 54  ✓ 

10 Regita kumolontang P 44  ✓ 

11 Tan Timothy L 35  ✓ 

12 Theresia Kapugu P 75 ✓  

13 Vanessa Piri P 73 ✓  

Jumlah  780 5 8 

Rata-rata  60   

Presentase Ketuntasan Belajar   38,46% 61,54% 

Observasi selama siklus I menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih enggan untuk 

berbicara di depan kelas dan menunjukkan sikap ragu-ragu saat bekerja dalam kelompok. 

Rendahnya keaktifan ini disebabkan oleh ketidakterbiasaan siswa dengan pembelajaran 

berbasis proyek, yang memerlukan partisipasi aktif dan komunikasi yang efektif. Selain itu, 

keengganan untuk mengemukakan pendapat dan masih adanya kecanggungan dalam interaksi 

kelompok menjadi hambatan utama dalam implementasi pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Basir dan Dewantara (2021) yang menyatakan bahwa komunikasi interaktif 

merupakan indikator penting dari keaktifan belajar siswa. 

Refleksi yang dilakukan bersama guru mata pelajaran pada akhir siklus I menghasilkan 

sejumlah perbaikan yang dirancang untuk siklus berikutnya. Beberapa perbaikan tersebut 

antara lain pemberian motivasi lebih intensif, pendampingan aktif selama kerja kelompok, serta 

penguatan pembiasaan bagi siswa untuk menyampaikan pendapat dan gagasan secara terbuka. 
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Dengan dasar refleksi ini, peneliti melanjutkan ke siklus II dengan harapan terjadi peningkatan 

partisipasi dan hasil belajar siswa. 

Pada pelaksanaan siklus II, pendekatan PjBL dipertahankan, namun dengan strategi 

pelaksanaan yang lebih terstruktur dan penguatan motivasi. Peneliti menambahkan penguatan 

positif berupa apresiasi terhadap siswa yang aktif berdiskusi serta memperbaiki mekanisme 

presentasi kelompok agar semua siswa dapat berkontribusi secara lebih merata. Peneliti juga 

mengarahkan setiap kelompok untuk saling memberikan tanggapan terhadap presentasi 

kelompok lain guna mendorong interaksi dua arah. 

Hasil pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan signifikan. Keaktifan siswa dalam 

diskusi meningkat secara nyata. Siswa terlihat lebih percaya diri dalam menyampaikan ide dan 

lebih kooperatif dalam menyelesaikan proyek. Pengamatan menunjukkan bahwa siswa sudah 

mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan fenomena nyata, sebuah indikator 

penting dari keterlibatan kognitif dalam proses belajar sebagaimana dikemukakan oleh Naziah 

et al. (2020). Peningkatan ini tercermin pada hasil tes akhir siklus II yang menunjukkan bahwa 

12 dari 13 siswa berhasil mencapai nilai di atas KKM. Rata-rata nilai juga meningkat dari 60 

pada siklus I menjadi 84,69 pada siklus II. Persentase ketuntasan klasikal mencapai 92,30%, 

sebagaimana tercantum dalam Tabel 2. 

Tabel 5.  Hasil Evaluasi Pembelajaran Siklus II 

No Nama Jenis 

kelamin 

Nilai Tuntas Tidak 

Tuntas 

1 Amelia Korua P 90 ✓  

2 Andrew Kanter L 90 ✓  

3 Anestasya Kapantow P 85 ✓  

4 Christo Lamengkong L 85 ✓  

5 Gabriel Makaeawung L 90 ✓  

6 Haika Assa L 83 ✓  

7 Juliandi Arina L 90 ✓  

8 Priankha Lumentah P 85 ✓  

9 Rafelio Pangkey L 80 ✓  

10 Regita kumolontang P 83 ✓  

11 Tan Timothy L 56  ✓ 

12 Theresia Kapugu P 94 ✓  

13 Vanessa Piri P 90 ✓  

Jumlah  1.101 12 1 

Rata-rata  84,69   

Presentase Ketuntasan Belajar   92,30% 07,69% 

Jika dibandingkan antara kedua siklus, terdapat peningkatan ketuntasan klasikal sebesar 

53,84%. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas intervensi yang dilakukan pada siklus II, 
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khususnya dalam penguatan strategi fasilitasi dan pengelolaan kelompok. Ringkasan 

peningkatan dari siklus I ke siklus II dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 6. Persentase Pelaksanaan Pembelajaran per Siklus 

No Siklus Persentase Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Keterangan 

1 Siklus I 38,46% 5 siswa yang mencapai ketuntasan, 8 

siswa tidak tuntas 

2 Siklus II 92,30% 13 siswa yang mencapai ketuntasan, 1 

siswa tidak tuntas 

Peningkatan 53,84% 

Pengamatan kualitatif pada siklus II memperkuat hasil kuantitatif. Siswa menunjukkan 

antusiasme lebih tinggi, mampu bekerja sama dalam kelompok, serta menunjukkan 

pemahaman konseptual yang lebih baik. Mereka tidak hanya mampu menjelaskan konsep 

sistem pernapasan, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan kondisi nyata seperti dampak 

merokok atau pentingnya olahraga terhadap kesehatan paru-paru. Hasil ini mengonfirmasi 

pernyataan Hidayati (2020) bahwa kepercayaan diri siswa memiliki korelasi yang kuat dengan 

partisipasi aktif dan pencapaian belajar. 

Refleksi akhir pada siklus II menunjukkan bahwa tindakan yang diambil telah berhasil 

memenuhi tujuan penelitian. Intervensi dengan pendekatan PjBL terbukti efektif meningkatkan 

keaktifan siswa, yang sebelumnya cenderung pasif. Para siswa menjadi lebih percaya diri, 

mampu berkolaborasi, serta menunjukkan hasil belajar yang lebih baik. Indikator keberhasilan 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak hanya mampu menjawab 

tantangan pedagogis yang dihadapi, tetapi juga membentuk siswa yang siap menghadapi 

tantangan belajar yang lebih kompleks di masa depan. 

 

Pembahasan 

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran Biologi, khususnya pada 

materi sistem pernapasan. Model ini dipilih berdasarkan asumsi teoritis bahwa PjBL mampu 

mengubah paradigma pembelajaran dari berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi 

berpusat pada siswa (student-centered), dengan menekankan keterlibatan aktif, kolaboratif, dan 

reflektif dari peserta didik. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Wahyuni dan Fitriana 

(2021), PjBL memberikan kesempatan nyata bagi siswa untuk mengeksplorasi pengetahuan, 

berinteraksi secara sosial, serta menciptakan produk sebagai hasil akhir dari proses belajar. 
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Karakteristik ini secara langsung berkorelasi dengan indikator keaktifan siswa yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini. 

Hasil temuan pada siklus I menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran 

masih tergolong rendah. Meskipun rancangan pembelajaran telah dirancang sesuai prinsip-

prinsip PjBL, respon siswa belum mencerminkan keterlibatan aktif yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa belum terbiasa bekerja dalam tim, 

menunjukkan keraguan dalam mengemukakan pendapat, dan enggan berpartisipasi secara aktif 

dalam diskusi kelompok. Fenomena ini sejalan dengan kajian dari Naziah et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa perubahan metode pembelajaran dari pendekatan konvensional ke 

pendekatan yang mengutamakan partisipasi siswa membutuhkan waktu dan strategi transisi 

yang tepat. Partisipasi aktif siswa tidak hanya dibentuk dari kegiatan fisik, melainkan juga 

melalui proses internalisasi nilai kolaboratif, keberanian untuk berekspresi, serta kepemilikan 

terhadap tugas belajar yang diberikan. 

Sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 4, dari 13 siswa yang mengikuti pembelajaran 

pada siklus I, hanya 5 siswa yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

sehingga persentase ketuntasan klasikal hanya 38,46%. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penerapan awal model PjBL belum berhasil memfasilitasi seluruh siswa dalam mencapai 

pemahaman konseptual secara memadai. Salah satu faktor penyebabnya adalah belum 

optimalnya dukungan guru dalam memfasilitasi proses eksplorasi siswa, serta belum 

maksimalnya aktivitas refleksi selama proyek berlangsung. Aspek ini penting mengingat, 

menurut Daryanto dan Raharjo (2012), keberhasilan PjBL bergantung pada perencanaan yang 

matang, pendampingan yang konsisten, dan keterlibatan siswa dalam setiap tahap proyek 

Menanggapi kendala pada siklus I, peneliti melakukan sejumlah perbaikan dalam 

perencanaan dan implementasi tindakan pada siklus II. Peneliti menekankan pada 

pembimbingan yang lebih intensif, motivasi verbal dan nonverbal, serta mekanisme presentasi 

yang memberi ruang interaksi dua arah antar kelompok. Hasilnya, terjadi peningkatan 

signifikan baik dalam aspek keaktifan maupun hasil belajar siswa. Tabel 5 menunjukkan bahwa 

pada siklus II, sebanyak 12 dari 13 siswa berhasil mencapai nilai tuntas, dengan rata-rata kelas 

meningkat menjadi 84,69 dan ketuntasan klasikal mencapai 92,30%. Peningkatan ini 

mencerminkan keberhasilan model PjBL dalam membangun pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan partisipatif. 

Secara teoritis, keberhasilan ini dapat dijelaskan melalui pandangan Sardiman (2011) 

yang menyatakan bahwa keaktifan belajar merupakan kombinasi antara aktivitas fisik dan 

mental, yang didorong oleh pengalaman langsung dan refleksi kritis. PjBL menyediakan 
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konteks belajar yang memenuhi karakteristik tersebut karena siswa tidak hanya diminta untuk 

menerima materi, tetapi juga membangun makna dari pengalaman dan interaksi yang mereka 

alami selama pengerjaan proyek. Dengan kata lain, PjBL merepresentasikan prinsip 

konstruktivisme dalam praktik pendidikan, di mana siswa berperan aktif dalam membentuk 

pengetahuan melalui kegiatan kolaboratif dan berbasis masalah. 

Dalam konteks materi sistem pernapasan, pembelajaran berbasis proyek memberikan 

fleksibilitas bagi siswa untuk mengaitkan konsep-konsep biologis dengan fenomena kehidupan 

nyata, seperti bahaya merokok, polusi udara, serta pentingnya gaya hidup sehat. Hal ini sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh Pratiwi dan Rahmawati (2019), bahwa minat dan relevansi 

materi dengan kehidupan siswa merupakan determinan penting dalam membangun keaktifan 

dan keterlibatan dalam pembelajaran. Melalui proyek visual seperti mind mapping, siswa tidak 

hanya memetakan struktur anatomi dan fungsi organ pernapasan, tetapi juga mengevaluasi isu-

isu kesehatan yang relevan secara sosial. 

Peningkatan keaktifan siswa selama siklus II juga tidak dapat dilepaskan dari faktor 

penguatan sosial dalam kelas. Dalam pembelajaran berbasis proyek, interaksi sosial memegang 

peranan penting dalam mengembangkan rasa tanggung jawab dan solidaritas kelompok. Hal 

ini mendukung temuan Hidayati (2020) yang menyatakan bahwa kepercayaan diri dan 

keyakinan siswa terhadap kontribusinya dalam kelompok dapat meningkatkan kualitas 

partisipasi dan hasil belajar. Dalam penelitian ini, siswa yang pada siklus I terlihat pasif, mulai 

menunjukkan perubahan sikap positif pada siklus II—mereka lebih berani bertanya, 

memberikan opini, dan menunjukkan rasa memiliki terhadap tugas proyek. 

Secara metodologis, hasil penelitian ini memperkuat relevansi pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dalam konteks inovasi pembelajaran. PTK memungkinkan adanya 

siklus perbaikan yang sistematis berdasarkan data empirik yang diperoleh langsung dari kelas. 

Hal ini sejalan dengan pendapat O’Brien dalam Muchlisin Riadi (2019) bahwa PTK 

memberikan fleksibilitas bagi guru untuk menjadi reflektif dan adaptif dalam menyesuaikan 

strategi pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Dalam hal ini, siklus I berfungsi sebagai fase 

eksplorasi dan diagnosis, sementara siklus II merupakan tahap optimalisasi melalui tindakan 

yang ditingkatkan berdasarkan refleksi awal. 

Tinjauan terhadap efektivitas PjBL dalam studi ini juga konsisten dengan temuan 

penelitian sebelumnya. Misalnya, Siti Aisyah dan Bumi Santoso (2021) menemukan 

peningkatan keaktifan siswa dari 40% menjadi 90% melalui dua siklus penerapan PjBL. 

Sementara itu, penelitian oleh Andika Prasetyo dan Maria Susanti (2022) menunjukkan 

peningkatan ketuntasan dari 25% menjadi 90% dengan model yang sama. Bahkan Dwi Lestari 
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dan Ahmad Fadli (2023) mencatat bahwa PjBL berhasil meningkatkan hasil belajar siswa dari 

68 menjadi 90 dalam kurun waktu dua siklus. Data tersebut memperkuat temuan studi ini 

bahwa penerapan PjBL memiliki dampak positif yang konsisten terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

Hasil ini juga menunjukkan pentingnya adaptasi pedagogis terhadap kebutuhan peserta 

didik abad ke-21. Pembelajaran yang menuntut kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan 

kreatif harus diakomodasi melalui pendekatan yang sesuai. Satrianawati dan Hidayah (2017) 

menyatakan bahwa PjBL merupakan bagian dari model pembelajaran yang dirancang untuk 

menumbuhkan keterampilan abad ke-21. Oleh karena itu, keberhasilan model ini tidak hanya 

berdampak pada pencapaian kognitif, tetapi juga pada perkembangan keterampilan non-

kognitif siswa seperti komunikasi, kerja sama, dan manajemen waktu. 

Ketika dikaitkan dengan peran guru, keberhasilan penerapan PjBL dalam penelitian ini 

mengindikasikan pentingnya kompetensi pedagogik dalam merancang dan mengelola proyek. 

Guru dituntut untuk menjadi fasilitator aktif, bukan sekadar penyampai informasi. Seperti yang 

dinyatakan oleh Asfuri (2020), model pembelajaran yang efektif menuntut peran guru dalam 

menciptakan interaksi belajar yang dinamis, berstrategi, dan terarah. Dalam praktiknya, peran 

guru dalam mendampingi, mengevaluasi proses, dan memberi umpan balik sangat menentukan 

kesuksesan model ini. 

Refleksi hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang menyenangkan 

dan kontekstual merupakan kunci keberhasilan dalam meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini 

mendukung pendapat Basir dan Dewantara (2021) yang menekankan bahwa lingkungan belajar 

yang kondusif dan interaktif mempengaruhi intensitas keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Dengan memberikan ruang eksplorasi, penghargaan terhadap kontribusi siswa, 

serta integrasi proyek yang relevan dengan realitas kehidupan, siswa mengalami transformasi 

dari pembelajar pasif menjadi subjek belajar yang aktif dan antusias. 

Dengan demikian, diskusi hasil ini menegaskan bahwa PjBL tidak hanya mampu 

meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga memperkuat kualitas partisipasi siswa 

dalam pembelajaran. Penerapan yang tepat dan berkelanjutan dari model ini sangat potensial 

menjadi bagian integral dari strategi pembelajaran modern yang tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan kompetensi siswa yang 

holistik. Hal ini menjadi bukti bahwa inovasi pedagogik seperti PjBL dapat menjadi solusi 

konkret terhadap tantangan rendahnya keaktifan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

sains di sekolah menengah. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) secara signifikan meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI 

pada materi sistem pernapasan di SMA Negeri 2 Langowan. Pada siklus I, keaktifan dan 

ketuntasan siswa masih tergolong rendah, dengan hanya 38,46% siswa yang mencapai nilai di 

atas KKM. Namun, setelah dilakukan perbaikan pada siklus II melalui penguatan fasilitasi 

guru, pembiasaan reflektif, dan peningkatan motivasi belajar, ketuntasan meningkat tajam 

menjadi 92,30%. Temuan ini menguatkan literatur yang menyatakan bahwa PjBL mendorong 

partisipasi aktif, kolaboratif, serta meningkatkan pemahaman konseptual siswa melalui 

kegiatan berbasis proyek yang kontekstual dan bermakna. 

Implikasi utama dari penelitian ini adalah bahwa pendekatan PjBL layak diadopsi secara 

luas dalam pembelajaran Biologi karena tidak hanya berdampak pada capaian kognitif, tetapi 

juga membangun keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kerja sama, dan tanggung 

jawab belajar. Penelitian ini berkontribusi pada penguatan bukti empiris dalam konteks 

pembelajaran sains di sekolah menengah, khususnya dalam integrasi pendekatan berbasis 

proyek untuk mendorong keaktifan siswa. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi penggunaan PjBL pada 

materi biologi lain yang bersifat abstrak atau sulit divisualisasikan, serta mengkaji dampaknya 

terhadap aspek afektif dan keterampilan komunikasi ilmiah siswa secara longitudinal, agar 

diperoleh pemahaman lebih luas mengenai dampak jangka panjang dari implementasi model 

ini. 
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